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1. Self Introduction



Self Introduction sebagai antropolog

BIPA di Ul, kampus Depok (1990)
Penelitian di daerah Batak padal990an

oA Indonesian
movement and Sumatra
social change society
Multiculturalism di Jepang Multiculturalism di Australia,
Terumata di Hamamatsu <:::> Terutama masyarakat Indonesia
(1996-) di Sydney (2002-)

Multicultural society



Shizuoka University of Art and Culture
(SUAC) a state university in Hamamatsu

e T

|
1
1
i
1
1
1
R




| Faculty of Cultural |

Policy and Faculty of Design
Management
r )
Departmgnt & Department of
IErmEEE] Industrial Design
Culture 8
& 3/
r ) r )
Department of
Regional Cultural Department of
Policy and Art and Science
Management
N 1)
r ) r )
Department of DIE{EITEmEIE @)
Art Management SPEIEE Il
8 Architecture
\ P & D




Kampus di pusat kota Hamamatsu

Di Propinsi Shizuoka antara Tokyo dan Nagoya

1.

Tokyo

jam sampai



Hamamatsu: kota industri
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suzuxi YAMAHA ¥ONDA

v SUZUKI berpusat di Hamamatsu.

w YAMAHA berasal dari Hamamatsu
dan berpusat di kota sampingnya.
wHONDA berasal dari Hamamatsu dan
mempunyal pabrik besar di Hamamatsu.




2. Peningkatan jumlah orang asing
di Jepang selama 20 tahun ini



Perubahan jumlah orang asing di Jepang
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Sumber: Buku Statistik Orang Asing tahun 2008



Perubahan jumlah orang asing
menurut warga negara
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Persentasi orang asing di Jepang,

Propinsi Shizuoka dan Hamamatsu

26.5 12.2 9.7

6.8 45.6 13.4 13.0

Jepeng
(2,186,121 orang)

17.9

Propinsi Shizuoka

(93,499 orang)
Hamamatsu £ c 24 e o
(28,525 orang) : ' o '
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

® RRC m Korea Brasil ™ Filipine ™ Peru lain

Sumber: Buku Statistik Orang Asing tahun 2008. Statistik Kota Hamamatsu.



Persentasi orang asing di Jepang tergantung

kewarganegaraan dan status Visa (2007) [Visa parmanen 0.44 juta.
20% dari jumlahnya.
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3. Prinsip dan realisasi tentang
tenaga kerja asing
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Prinsip pemerintah Jepang terhadap TKA

Program dasar tentang tenaga kerja ke6 (1988)

Program dasar tentang tenaga kerja ke9 (1999)

@menerima profesionil dan teknik
—mempromisikan secara aktif

@menerima buruh kasar

—harus pikir-pikir dulu

Tapi prinsip dan realisasi jauh berbeda




4 golongan status untuk orang asing

» Status menetap berdasarkan kegiatan

— 1 Boleh kerja di dalam batas tertentu
e |Internatinal services, teknik, entertainer, dll

— 2 Pada prinsipnya tidak boleh bekerja,
kecuali dalam batas tertentu

* pelajar, trainee, dll
— 3 Boleh kerja dibawah izin menteri Hukum
« Kegiatan tertentu (technical intern training)

» Status menetap berdasarkan keturunan

— 4 Bebas kegiatan (boleh kerja di mana saja)

« permanen, pasangan atau anak orang Jepang,

long term resident dll 2



- (A)profesionil dan teknik

“front door worker” 24%*

*1/3 dari 24% itu adalah entertainer
- (B)trainee, student, keturunan Jepang dll.
“side door worker” 50%

- (C) “illegal workers”

“back door worker” 26%

Sunber: statistik Departemen Tenaga Kerja



Sebelum revisi undang-undang imigrasi

» Sejak tahun 1980an perubahan struktur orang
asing di Jepang
— Selain daripada keturunan Korea Jepang, China
Jepang,
— Datang orang asing dari negara-negara lain.
— “New comer” makin bertambah

» Terutama sejak Plaza Agreement (1985)
— “bubble economy” kekurang buruh di pabrik
— Bertambah tenaga gelap (“illegal workers”)




Revisi Undang-undang imigrasi (1990)

* Menerima keturunan Jepang

— Sampal generasi ketiga and keluarganya

— Bebas kerja di bidang apa pun

— Datang dari Brasil & Peru karena krisis ekonomi
» Status baru “trainee”

— Tambabh lagi status “technical intern training”
(TIT) pada 1993.

— Trainee 1ltahun, TIT 2 tahun, jumlah 3 tahun
— Kaum muda dari Asia seperti RRC& Indonesia




4. Garis besar migran Brasil
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(1) Sejalah migran zaman dulu
dari Jepang ke Brasill

« Kapal KASADO-maru ke Brasil (1908)
« Migrasi bertambah pada 1920an & 1930an
« Ada migran sesudah perang dunia kell

kanan
“Mari kita pergi
ke Brasil * (1925)




(2) Sejalah migran masa ini
dari Brasil ke Jepang

« Migran generasi pertama kembali ke
Jepang pada 1980an

« Ekonomi Jepang berkembang pada
1980an akibat Plaza agreement (1985)
— “Bubble economy” di Jepang
— Ekonomi hancur di Brasil, Peru dll

- Revisi undang-undang imigrasi (1990) e . . &
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Pekerja orang Brasil di pabrik suku cadang mibil

Pada umunmya
kemampuan bahasa
Jepang kurang.
Tetapi bekerja dengan

Orang Brasil dapat
pekerjaan melalui
agen (broker) di

bidang outsourcing.
22



Ciri khas pekerjaan orang Brasil di Jepang
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Pola hidupnya
orang Brasil di Jepang

Perpanjangan masa tinggal
Peningkatan jumlah keluarga

_ong term residence

— Dari pekerja ke penduduk

— Konsumpsi mobil, PC, rumah dll

— Service industry dalam bahasa Portugal

24



Situal sebelum resesi

Sebuah free paper bulanan

yang diterbitkan di Hamamatsu

Di baliknya halaman muka
ada iklan rumah
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Pola hidupnya
orang Brasil di Jepang

Perpanjangan masa tinggal
Peningkatan jumlah keluarga

Long term residence

— Dari pekerja ke penduduk

— Konsumpsi mobil, PC, rumah dll

— Service industry dalam bahasa Portugal

Akibat resesi
— Pengutusan hubungan kerja
— Sebagian besar menghilangkan kediaman
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Situasi sesudah resesi

menonjol iklan kontena
untuk kembali ke Brasil
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5. Kebijakan ternadap
orang asing di Jepang



Kebijakan terhadap

orang asing tentang
(1)luar-masuk negara
(2)integrasi

Masyarakat
setempat




Kebijakan terhadap orang asing

e Kebijakan luar-masuk negara

— Mengkontrol penerimaan orang asing secara quantitatif
dan qualitatif

e Dari negeri mana, berapa banyak, dengan syarat bagaimana...”?
e Kebijakan integrasi sosial (integration policy)
— Kejikana terhadap pihak orang asing dan terhadap pihak
masyarakat setempat

— Bagaimana caranya untuk menerima orang asing
kedalam masyarakat setempat sebagai anggota
masyarakat



Kebijakan integrasi

Kebijakan tenaga kerja (work forth policy)

— Pekerjaan

Kebijakan kesejahteraan sosial (social welfare
policy)

— Kedoctoran, pensiun, perumahan dll

Kebijakan pendidikan (education policy)
— Pendidikan anak-anak
— Pendidikan kepada dewasa (bahasa Jepang)

Kebijakan terhadap masyarakat setempat
— Hak azasi orang asing, pengertian saring budaya lain



Tetapi di Jepang
e Kebijakan luar-masuk negara

Ada undang-undang imigrasi

e Kebijakan integrasi sosial (integration policy)

Belum ada undang-undang integrasi

secara nhasional
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Sampal sekarang...
Kebijakan pemerintah daerah lebih duluan

terlaksana daripada kebijakan pemerintah pusat

(1)kebijakan pemerintah daerah
(propinsi, kota madya)
(2)Komite pendidikan , sekolah

(3)volunteer, NPO, masyarakat setempat dll



(1)kebijakan pemerintah daerah
multilingual staff, multilingual information dll
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(2)Komite pendidikan, sekolah

Guru tambahan, multilingual supporter, penerjumahan
bahan bahan dll.




(3)volunteer, NPO, masyarakat setempat,
penerjumah volunteer, kursus bahasa Jepang,
Health checkup dengan gratis,
training untuk gempa bumi




6. Perubahan sesudah
Resesl ekonomi
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Resesi menghancurkan ekonomi Jepang

- SRS SROUN SEE(N | DERD Y- 205V EDOTaeE

%ﬁﬁtﬁé_ bmalhmw - ERPORIT Wi 88 L RIELE

A BT R SRR oy
L5 SRS e o
CEOTMTE 4RGSR0 ...,,r..xu.lu?.... e

v VeoCTEEOEg Ve
D SENEORNNKUE-RISES  WERULEE ERSCe NEY © LT N
Breml U EREDEERY ..Am...v.v.ﬁ- L P o l@

E3T s @mﬂmmn

!un.y'-..o.
IH ERSSROENI2
: I+ I mORTeEN W

=l AROELCIS &

o : (" BILE =5 Ch oRG

e : Mn TR WE - R See
v =L [0S 172 v e PR

= ¢ ¥ 38 3 < m.L CH-SEERE

ot ~ i S 811 <% LR

- RS 94004

B - e

Lo Lans S JINL

L

5
AR & wann
Savea=N

s

K @sss0m

m - |

o BHEK TN UBE B

2

B ERNCIEANMEAWINL S ONBRNES TS [l COF ...- an.“ R
.1. Sh] RS < O D ERERESEE L S ReSKESRY

» SISEE-ERT - BRLES U S (R =

EFETRTRG W fagy RN TRNEEY | BTN
NS Sl = L e TS TR+ B0 CHCETERE 100 GRE
u-:/iﬁ..".q,:, now?..._

| PESRCASORN | USSR T 1B AR O MRS
B8 ERCORNE A0 EECEREV IDISREN | ST KEBeo-
EFEFRGRTS! | EANEEERE (0| =« Mh- \NOBER, - M- KO
LIS IR R U0 GERORLN #
o[BS SRR | © 1 DO SENT TOMEeE!
‘n' w“. . ?- ‘2 3 ~i F 4 vl.. 4 [ S e H,.A.‘I
B2 TN O A
SOl HRESRYE B MITVENSE WREM 11T
PR ...;4 SPHEORDEEER . L ERCHOHNE
L =TI L AE ot SERETS-RCOR

® ax = i .
-+ o PSR Ll
E mum < MeBPR - o T EMRENCESTE
T = - [ R T T TR SR 2 L
- 8.“ e “ .- sl ™ . '
MW -\ eREsSreesime B x.nA.ﬁanllt.!
" 2 & e FONEARO DU
= > AWM RTI g T REEE:
3 4 0-T KT+ n “uUSrw -
- : S Sl T
g £ 4 e WU B e -
& X
- = @ . L -
.wﬂm., .n. Lol ey
o1 S o
al - N0 ¢ N
mwt.. W- SeETe b
.7 e . a a Aaaae Lo L aame o
s d 8 B & B [
g ¥ 5 58 & &




(M=HMEIEE])

K op( 24 b )

Lal u/\ : AAUunum
REREERSLE0E
SHSOBARY B
LG HEEERIQ
KD RHET Y
SEOENEA” REER
» . " | CTBEEHEIRR
RS AR OIRIR ST
> & | TR0 L DD
BTCREEQOSE Wil Ee 2R EE| 1 | BUEDG30)4)| KEANPEN—h~Q| ~DRIMHER &
HEONY STNE| RUSEOVECENE NEHN [EE0BR EXY EEBEE( Q| B<HER0TELER
FHDHE SERT BRECKERQ VW SNEHRITOEER | EREMAETRE | BERBNOG - <8
IVHERERIE (S| A BRTHI BTENE $ERERION BE| ENIRNS0
< RUNaTY) ORY| NNECMKER) | SULE<RENOLE | SERHOERHE0R [y we y
BUEY SRNEE QRED (EHE) I SRHVHTVIN X RS H0ESRS|
PEANGOR! <R | VEREEOHINN EERAICHIWILL)| (< <D-n-d| SERECKLEN-
T B<OEROE| TRV VRERBLREONS | DOREIR -8 SHEKKRG~C

% () mewmeew 2030 p 2

BEECHRMEAEMO| BOPSHEQLS 08| HUS | USSR BHNGROG  | Miim” 1|00<E
CRCEERNCNI URSEENECR VS TEEST quffu@mmﬁwm_n SEREELHQN | BEEEYNLPD-

GE-EHET H<BX| IR | <ERREEHRRTD| MEREMSELON ST | RKRED | (0P Im-0<8

SR BRI LR O N-LINDY ¢ BRI T KE O K
PIOEE D QI B H (M BREIR R P10 JUR) [+ BHREES

mm HERRPERR 1 B BN EUDCHER ) IR VIS R OR O S ERW

l‘lv FOIOAY G RID 0BG ISR N SEBIVER Ent x%mm?wmu@

DR | < X
E — E ') D WL_%@%;E@
“ﬂk @ il

E<04r
D¥—mSREREC | WIS TSR] ILDHIK VBN RECERDY £
HWM RN | H<BE| AU EDRACIH| o BV IRTHER| DR
, C<EERE TLNE| PHEMEO VR <+R8 Ki-DII<H BHAKRNREER

ﬂﬁh PISULEERD-K | R EECEME | 0| D< VBN HRIEUP | EHIZ< VRN
QQ)  CNREK EEERS | LOKSHIIKENE | 8V ECREERI K

EONTaSBNES | EON VRN —
EmM O BRI | 1 BRI |
BRI’ NANSHRIVEIT -

m./. 4 SIR<OnOR EEm-paEEL £ B e e o
KRR K< RO
m wd.wmmw.ﬁﬁ 4

7 tnmaﬁt_ VRSR| RIIRH 1 | IRR
ﬁ_x @ sm%ma L7 EHIEEICUE 04 s

EF
sl
f) cemer TR MK
BB
I

0

A

FRZON OMe

HRENE < Gt | B g ER
% NX-LRECNARINE | BEKAVEVERER

Ex&E= 108 —5E$3F] Eié L

REMVELOPRY” | SRR MR |
BV<ORORE—AUS | AIHY” HEQKEA
OO BIREERR | O HNEHNRIEAL
SX—La v REi| VI’

e

e gUIEE Pl -

automoti

LIS L
Se< NERLLINEREES Yy
- 1240

Pengaruhnya

terhadap

iIndustri
sangat besar



)

(R=

L

S loosel () p.33

=

J

HEHMECHEAERWMIS BHINROHEWN
BONRH=RIEGNE <0 ~D~AKE

FRTEKE BRASKE

SLamims

PERRIH<USHRCTERMAQTOBHREIORENRRK |
QESTOWENY BEQRASHM)" amRPOEEENtER L aRo?
HRRERN0C TNV SECERSMMBIKYr o<l |

£
%
L

AN B T

PO

DR

ab i

rEog R’

KRLKEONOHLOHACRENRERHOER |
BHAKDemIAY” M | BVADNHR<RAE |
OEHENEEP I n-D—AKELY [EDr
SEHIONOAREIVIR® BEMRIANL
' ORUGHTURRONNDIIHLAIREE S
PR L

KmOmBE- < O—D—JO MR

< CEEPOE<E W
[ | REEW/UT] VoK
HARERWED B8
LANSIN04 A<t

fem |
U=

EOWEN) FwN)|
UEgh| (RE<EE
RRE) AONIIR
SNR<EREROSN|
REKEE LRI

EELUA0 | PERRIVIN
PEOSEEERDE NONOMVER] Y
W EETOBHES |

VISR,
ORIIHRDEN

COLIHOERRR O
2 WeH I
EYUFEOLNEE Y
AL I L RN
BN INIET cumiID

2HNE

10438 R, B
ERRERN

HEEQLn-D=2|
ERETPP oS
8 EESRER an
Ko<t omiom|
BERDLS<LRMENE
O wmUEED
LNNN2 <HALDD
IRCRE(2)Y BB
| BZOPRA A0

A

| —

=<5

M TINNALE R R
N o DN A R(52)18
[ E BB ERH
B IRIRE FOMNE~
L OARREMEALR

Tt MO R U4 K

SERRIEH

N

4

*Banyak orang Brasil
pulang ke negerinya.
lan menerima

Sebag
bantuan biaya oleh

[EBIDNDES" FEOVA) | NABESUR | AR
BECONDULLUDR | DI HINmELI

pemerintah Jepang.

R -~ AOWKURELQ | K o) HRLAHTR
e BEE RERY | RRELVSY RELUE
R0 A-D-NEHY | BEUKREHER

A604)" EE=mEEHON | L4
SECRECREE-RDCN | BUMQUEEITKRN

ot (mmin<) WU-D | CELQRE<RHTHLC
EO” H-RUBE (B Recwe<p” BRHO~
<) AR §ti-o | EHS" MU<EEARTY
ot (mioe<) AHRY" | SH~oeoETURENE
EXEANERREE (T4 WD MEROHERA

T
bas

L
tm
0 h
e
%
WK
BRi
Bk~
180 H
B
N
m S /]
¥

Al
LN

SR’

rERES EXERNT B

ZE<ASRUER O RREREY [
RETUER ORI T DKM
SERFAOVINVUREHISHAIIP
RANY vcoaFHRHSHEED
Al S w~oLl’ EffOmsom<
S NS R ERIORY
SHNDN2LOEORTS e
SRERYE MERNBUERVHDORIS
<RERLIRQI SR

AREIY

oo L1 0FE TP

EELH04)° DIDAR<RIES SR
Witmmeo<LUEEORREANTRIVE
YR BRERRR —~ooo<HEN
[P ERORTRHL | FUROIR
s

AERNEY HOSWKER" RE
AESERISEN oo’ Trine
ol SENERVSONa~oS
EARR° HETERD St~
SRR D\ = 4 D 5O

(=moLE)

frEES

R QU IR TEEREHE | VRSESVELVHNER | TERDIAR<RZons .
e i LOREEEIEN | mum.mx.v. EH0N | R YKEUEN N | Be<LROTEESNRSY
RIS ARV EUEDS | KORE] UKERe” ERRVY BICURE wo<” ERUDIINAL
M<ASBVER 5 | ESNCREH<IRIE | <BHRQ-ERREEL0  BRRMIRE" REE

i CNmEUS -0 | FNmORELe - R | KR BEKCxReG | QERARERN
IREER o - NN EREDD

DNRLOBENE KL OV SRR
BN QERENIHUN R<SRES
D7 REWBSOVREDHNDNRLE
QSIS

DN X SRR NY=
YNeoe< (BER~—n<lfE) - &8

oL (Onedf) ¢ (RA-nwo<

* {ehgon=< (-

co<HE) $ARINAY
FREQE RN Rit—HEEND
HUEDO N DN R L Moo=

FhUSO®

(Z08R



/. Kesimpulan

Sudah hapir 20 tahun sesudah revisi undang-
undang imigrasi (1990)

Oleh karena akibat resesi dan masukan suara
dari pemerintah-pemerintah daerah, pemerintah
pusat baru menyadari pentingnya kebijakan
Integrasi

Sejak tahun 2009, mulal kebijakan-kebijakan
Integrasi oleh pemerintah pusat

Diperlukan undang-undang integrasi sesual
dengan situasi pasca resesi



Terima kasih banyak.
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